BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan

perilaku merokok dengan kejadian hipertensi pada mahasiswa papua di

Semarang maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Karakteristik mahasiswa menurut usia, jenis kelamin, kebiasaan
mengonsumsi alkohol, kebiasaan mengonsumsi makanan asin dan
berlemak.

Karaktersitik mahasiswa menurut usia, untuk Usia 22
tahun sebanyak 30 orang (40,0%), usia 23 tahun sebanyak 20
orang (25%), usia 24 tahun sebanyak 14 orang (17,5%), usia 25
tahun sebanyak 7 orang (8,8%), usia 26 tahun 0%, usia 27 tahun
sebanyak 2 orang (2,5%), dan usia 28 tahun sebanyak 5 orang
(6,2%).

Karakteristik mahasiswa menurut jenis kelamin yang
paling banyak yaitu mahasiswa dengan berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 59 orang (73,8%) dan sedangkan perempuan
sebanyak 21 orang (26,2%)

Karaktersitik mahasiswa menurut kebiasaan mengonsumsi
alkohol, Jumlah mahasiswa yang mengonsumsi alkohol lebih
banyak  dibandingkan  jumlah  mahasiswa yang tidak

mengonsusmsi alkohol. Mahasiswa yang mengonsumsi alkohol



sebanyak 44 orang (55,0%) dan mahasiswa Yyang tidak
mengonsumsi alkohol sebanyak 36 orang (45,0%).

Karaktersitik mahasiswa menurut kebiasaan mengonsumsi
makanan asin dan berlemak, mahasiswa yang mengonsumsi
makanan yang berlemak dan asin lebih banyak, dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak mengonsumsi makanan yang
berlemak dan asin. Mahasiswa yang mengonsumsi makanan yang
berlemak dan asin yaitu sebanyak 63 orang (78,8%) dan
mahasiswa yang tidak mengonsumsi makanan yang berlemak dan
asin yaitu sebanyak 17 orang (21,2 %).

Mahasiswa sebagian besar memiliki kebiasaan merokok,
mahasiswa yang merokok sebanyak 58 orang (72,5%), dan
mahasiswa yang tidak memilki kebiasaan merokok sebanyak 22
orang (27,5%).

Mahasiswa yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 21
orang (26,2%), prehipertensi sebanyak 27 orang (33,8%), dan
hipertensi sebanyak 32 orang (40%).

Terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku merokok
dengan kejadian hipertensi pada mahasiswa papua di Semarang

dengan nilai (p=<0,0001).



B. Saran

Bagi Organisasi Himpunan Mahasiswa Papua Semarang

Berdasarkan data-data yang didapatkan oleh peneliti
diharapkan dari bagian organisasi HIPMAPAS bekerja sama dengan
mahasiswa papua yang mengambil jurusan kesehatan untuk mengajak
selurun anggota HIPMAPAS untuk melakukan diskusi atau
pemaparan materi mengenai hipertensi setiap 2 kali dalam seminggu.
Bagi Mahasiswa Papua

Diharapkan  mahasiswa papua di  Semarang lebih
memperhatikan lagi pola hidup keseharian mereka, lebih
meningkatkan lagi pengetahuan mereka mengenai faktor-faktor yang
dapat menyebabkan hipertensi dan dampak dari hipertensi bagi
kesehatan dengan cara searching di google ataupun membaca buku
mengenai hipertensi.
Bagi Peneliti Lain

Melihat waktu yang digunakan peneliti dalam proses
pengambilan data tekanan darah yaitu pada malam hari dan dilakukan
hanya satu kali, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih
memperhatikan waktu yang pas dalam melakukan pengukuran data
yaitu 2 kali pagi sebelum melakukan aktifitas dan malam sebelum
tidur atau selesai melakukan aktifitas agar hasil yang didapatkan lebih

maksimal.



